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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai hubungan antara harga diri (self esteem) dan pergaulan teman 
sebaya dengan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 8 
Surakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara harga diri (self 
esteem) dengan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
8 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 dengan angka koefisien 
korelasi rxy 0,692. Jadi semakin tinggi harga diri (self esteem) maka 
semakin meningkatkan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 8 Surakarta. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pergaulan teman 
sebaya dengan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
8 Surakarta tahun Pelajaran 2016/2017 dengan angka koefisien rxy 
0,600. Jadi semakin baik pergaulan teman sebaya maka akan 
meningkatkan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
8 Surakarta. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara harga diri (self 
esteem) dan pergaulan teman sebaya dengan  hasil belajar Sosiologi 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 8 Surakarta dengan angka koefisien 
Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan F hitung 40,675 dan koefisien 
korelasi ganda 0,764. Jadi semakin tinggi harga diri (self esteem) dan  
secara bersamaan pergaulan teman sebaya yang baik maka dapat 
semakin meningkatkan hasil belajar Sosiologi siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 8 Surakarta.  
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B. Implikasi 
Berdasarkan pada simpulan yang telah dikemukakan tersebut, maka 
telah diketahui bahwa Harga diri (self esteem) dan pergaulan teman sebaya 
memiliki hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa IPS SMA 
Negeri 8 Surakarta pada mata pelajaran Sosiologi tahun pelajaran 
2016/2017. Sehingga implikasi dari kesimpulan tersebut adalah : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, 
pengembangan dan referensi bagi peneliti selanjutnya. Variabel self 
esteem dan pergaulan teman sebaya adalah dua faktor yang memiliki 
hubungan dengan hasil belajar, penelitian lanjutan bisa dengan 
mengkombinasikan dengan variabel lainnya. 
2. Dapat dijadikan referensi bagi pendidik dalam meningkatkan faktor-
faktor internal dan eksternal peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru harus tanggap terhadap 
latar belakang siswa dan lingkungan sosial pertemanannya supaya 
mempermudah kinerja guru dalam mengajar. Langkah konkritnya 
adalah dengan memberikan motivasi diri kepada peserta didik dan 
memberikan tugas kelompok supaya siswa bisa saling berdiskusi dan 
menjadi tutor sebaya. 
  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti akan 
memberikan saran-saran yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan sebagai berikut : 
1. Bagi Guru dan Sekolah 
a. Guru hendaknya tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan saja, 
namun juga memperhatikan aspek psikologi dan latar belakang 
siswa yang diajarnya. Hal ini supaya guru bisa memotivasi siswa 
untuk aktif dan fokus dalam belajar mengingat pembelajaran saat 
ini lebih berpusat pada siswa (student centered). Ketika guru tidak 
memahami kondisi self esteem siswa dan tidak memotivasinya, 
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siswa hanya akan diam dan pasif, tidak memiliki kepercayaan diri 
untuk berinisiatif. Demikian pula dengan kondisi pertemanan di 
kelas, jika seorang siswa merasa tidak nyaman dengan pergaulan 
teman sebayanya, hal ini akan mempengaruhi belajarnya, 
diharapkan dengan kepekaan guru terhadap masalah sosial di kelas 
bisa meminimalisir bullying dan permasalahan pergaulan remaja. 
b. Sekolah merupakan lembaga yang menaungi guru dan siswa dalam 
melakukan proses pembelajaran. Di sekolah interaksi antara warga 
sekolah terjalin dengan intensif. Sekolah diharapkan bisa 
memberikan apresiasi kepada siswa yang memiliki prestasi dan 
mendorong siswa lainnya. Apresiasi terhadap prestasi akan 
meningkatkan harga diri (self esteem) siswa, sehingga akan 
memicu siswa tersebut dan siswa lainnya untuk meningkatkan 
prestasi maupun hasil belajarnya. Selain itu, sekolah bisa membuat 
kebijakan dan peraturan yang adil. Hal ini akan membuat siswa 
menjadi disiplin tanpa ada kecemburuan terhadap siswa-siswa lain. 
2. Bagi siswa 
a. Siswa hendaknya meningkatkan harga diri (self esteem), dengan 
cara aktif dalam pembelajaran di kelas, tidak malu mengungkapkan 
pendapat, berpikiran positif, mempunyai keinginan untuk maju, 
memiliki cita-cita dan berhasrat kuat untuk meraihnya.  
b. Siswa hendaknya optimis, memiliki daya saing dan mental juara 
dalam setiap kegiatan belajar yang dilakukannya 
c. Siswa hendaknya memiliki hubungan pergaulan teman sebaya 
yang baik dan konstruktif untuk belajarnya, misalnya dengan 
mengadakan diskusi kelompok, bertanya pada teman materi 
pelajaran yang sulit dan menjadi tutor sebaya untuk teman lainnya 
yang membutuhkan. 
3. Bagi peneliti lain 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian sejenis yang juga berhubungan 
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dengan hasil belajar. Penelitian ini masih memiliki banyak 
kekurangan karena kemampuan peneliti yang masih sangat terbatas, 
sehingga diharapkan peneliti mendatang dapat lebih melengkapi 
dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
terutama dalam mata pelajaran Sosiologi. 
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